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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan ekonomi yang dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu dapat meningkatkan pendapatan perkapita sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa. Strategi pembangunan seperti ini hanya dapat dilakukan dengan pijakan yang kuat, dimulai dengan memaksimalkan bidang-bidang ekonomi yang dijalankan baik dibidang keuangan perbankan, ekspor-impor, koperasi pembinaan usaha kecil maupun dibidang perdagangan umum dan industri. Salah satu perkembangan baru dalam dunia ekonomi di Indonesia adalah tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga ekonomi Islam.

Pertumbuhan ekonomi islam yang sangat pesat ini ditandai dengan berkembangnya lembaga-lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992, perkembangan lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah, cukup luas sampai sekarang. Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 pasal 1 butir 1 perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
. 

Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 di ubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa Pengertian Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
. Dengan kata lain, bank dalam menjalankan aktivitasnya berfungsi sebagai lembaga intermediasi (financial intermediary) yaitu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.
Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank memiliki posisi yang strategis dalam perekonomian, pasalnya, dengan aktivitasnya tersebut, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan akan meningkatkan  arus  dana  untuk  investasi, modal  kerja maupun konsumsi. Dengan demikian, Bank syariah juga ikut andil dalam meningkatkan perekonomian nasional.
Undang-Undang terbaru mengenai perbankan syariah yaitu Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat (1) menyatakan Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
 Selain itu, memungkinkan perbankan menjalankan dual banking system yaitu Pemberian izin kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang Unit Usaha Syariah atau konversi sebuah bank konvensional menjadi bank syariah. 

Perkembangan Bank syariah yang sangat pesat sudah terlihat dari data statistik Bank Indonesia
 dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2013 yang sangat singnifikan, jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum Syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada akhir tahun 2013 masih jumlah bank umum syariah yaitu 11 bank sementara jumlah kantor menjadi 1942 dan unit usaha syariah mencapai 25 unit pada april 2013. Selain itu, peningkatan tersebut juga terjadi pada BPR syariah ditahun 2010 terdapat 150 unit dan di akhir tahun mencapai 160 unit dan 399 jumlah kantor BPRS.

Selain pertumbuhan bank syariah yang sangat pesat yang dilihat dari banyaknya kantor yang semakin banyak, pertumbuhan tersebut juga dapat dilihat dari perkembangan asset bank syariah serta unit usaha syariah. Perkembangan Asset Perbankan Syariah berdasarkan laporan tahunan Bank Indonesia 2013. Data statistik perbankan syariah tersebut bank syariah selalu mengalami peningkatan aset yang sangat signifikan dari tahun ke tahun. Dari data laporan tersebut telihat pada tahun 2007 asset bank syariah mencapai 27.286 dalam milyar rupiah dan pada januari 2013 sebesar 143.746 dalam milyar rupiah sedangkan peningkatan asset unit usaha syariah juga mengalami peningkatan dilihat dari tahun 2007 asset UUS sebesar 9.252 dalam milyar rupiah dan pada januari 2013 sebesar 49.364 dalam milyar rupiah
.
Dari data Bank Indonesia (BI), tercatat aset perbankan syariah per Oktober 2013 meningkat menjadi Rp 229,5 triliun. Bila ditotal dengan aset Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Syariah, maka aset perbankan syariah mencapai Rp 235,1 triliun. 
“Pertumbuhan tersebut masih berada dalam koridor revisi proyeksi pertumbuhan tahun 2013 yang telah mempertimbangkan perlambatan pertumbuhan ekonomi, ditambah dengan siklus pertumbuhan akhir tahun yang pada umumnya aset perbankan syariah akan mengalami peningkatan yang cukup berarti,” demikian disampaikan Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi BI dalam keterangan resminya, Senin (16/12)
. 
Upaya pengembangan pasar perbankan syariah yang telah dilakukan BI dan pelaku industri yang tergabung dalam iB Campaign mampu memperbesar market share perbankan syariah dalam peta perbankan sehingga mencapai ± 4,8 persen per Oktober 2013, dengan jumlah rekening di perbankan syariah mencapai ± 12 juta rekening atau 9,2 persen dari total rekening perbankan nasional serta jumlah jaringan kantor mencapai 2.925 kantor.

Sementara dalam memperoleh laba atau profitabilitas tersebut tidak terlepas dari yang namanya risiko. Perbankan dalam kegiatannya selalu senantiasa berhadapan dengan berbagai risiko, dan harus diakui bahwa sesungguhnya industri perbankan adalah suatu industri yang erat kaitannya dengan risiko, terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam bentuk kegiatan investasi, seperti perkreditan atau pembiayaan. Pembiayaan merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan bank sebagai indikator dalam penilaian tingkat kesehatan bank, karena pembiayaan merupakan aktiva produktif yang memberikan porsi penghasilan terbesar bagi bank.
Setiap pembiayaan yang dilakukan oleh bank selalu mengandung suatu risiko, yakni risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan merupakan perbandingan antara saldo pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) dengan total pembiayaan yang disalurkan secara keseluruhan. Risiko pembiayaan ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas (keuntungan yang diperoleh) perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba. Risiko pembiayaan akan berdampak pada kelancaran dan kemampuan bank untuk memperoleh profitabilitas.
Berbeda dengan asset yang mengalami peningkatan, dari data statistik Bank Indonesia penurunan terlihat dari risiko pembiayaan bermasalah atau NPF dari tahun ke tahun yang berarti sangat baik untuk perkembangaan bank syariah akan tetapi juga terlihat peningkataan pada tahun tertentu dan ini justru tidak baik untuk bank syariah. Aktiva produktif perbankan syariah berdasarkan laporan tahunan Bank Indonesia 2013
. Data statistik tersebut menunjukkan NPF perbankan syariah mengalamai menurunan pada tahun 2008 dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2009 sementara pada 2011 sampai 2012 mengalami penurunan terus menerus sementara pada tahun 2013 ini meski mengalami penurunan dari tahun lalu akan tetapi dilihat dari bulan ke bulan mulai dari januari 2013 sampai November 2013 justru mengalai peningkataan terus menerus dengan dibuktikan grafik sebagai berikut: 



Gambar : 1.1
Perkembangan Non Performing Financing Perbankan Syariah Indonesia

Tahun 2006-2013
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Sumber : BI, Statistik Perbankan Syariah 2013 sudah diolah.
Dengan melihat grafik tersebut, apakah peningkataan NPF atau pembiayaan bermasalah yang terjadi pada Bank Syariah di Indonesia, Bank Muamalat sebagai bank yang menerapkan prinsip syariah pertama di Indonesia juga ikut andil dalam peningkataan NPF nya atau justru di Bank Muamalat tidak terjadi peningkatan NPF karena jika NPF naik maka semakin banyak modal Bank yang akan menutupi kerugian tersebut sehingga keuntungan bank pun juga akan ikut berkurang. 
Selain itu, banyaknya kredit yang bermasalah dapat mengakibatkan terkikisnya permodalan bank yang dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). Menurunnya CAR tentu saja berakibat menurunnya kemampuan bank dalam menyalurkan kredit, yang pada akhirnya bank kehilangan kemampuannya dalam menghasilkan laba yang optimal dari kegiatan pokoknya. CAR yang rendah juga mengakibatkan kemampuan bank untuk survive pada saat mengalami kerugian juga rendah, selain itu CAR yang rendah juga mengakibatkan turunnya kepercayaan nasabah yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas bank.

Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan Bank syari’ah yang beroperasi pertama di Indonesia. Penulis memilih bank Muamalat Indonesia karena ketika krisis moneter melanda Indonesia (1997-1999) tingginya angka persentase kredit macet dan bunga deposito tinggi,
 banyak bank di Indonesia yang mengalami likuidasi Bank Muamalat mampu  bertahan, ketika itu masih satu-satunya bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Bank syariah dalam pengoperasiannya menggunakan sistem bagi hasil, maka bank ini tidak terpengaruh oleh bunga yang tinggi. Bank Muamalat Indonesia selalu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan dana, termasuk dalam melakukan pembiayaan. Tidak hanya itu, di tengah krisis keuangan global yang melanda dunia pada penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan daya tahannya dari terpaan krisis. 

Lembaga-lembaga keuangan syariah tetap stabil dan memberikan keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang sahamnya, pemegang surat berharga, peminjam dan para penyimpan dana di bank-bank syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan bank Muamalat melewati krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang semakin meningkat dan tidak menerima bantuan dari pemerintah dan pada krisis keuangan tahun 2008, bank Muamalat bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300 miliar lebih
. Perbankan syariah telah menunjukkan bahwa mampu tahan dan kebal krisis dan mampu tumbuh dengan signifikan.
Selain itu, Bank muamalat kembali meraih penghargaan Internasional sebagai The Best Islamic Finance Bank in Indonesia dari Southeast Asia. Penghargaan ini merupakan penghargaan yang telah diterima Bank Muamalat untuk kelima kalinya secara berturut-turut sejak tahun 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, dan 2013. Dalam lima tahun terakhir (2009-2013) asset Bank Muamalat tumbuh hampir tiga kali lipat dari Rp 12,6 Triliun menjadi Rp 47,9 Triliun hingga semester I 2013.
 Pertumbuhan asset ini membawa dampak positif pada posisi market share Bank Muamalat dalam industri perbankan syariah di Indonesia.
Akan tetapi, suatu perbankan juga dapat mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya. Suatu bank dikatakan mengalami kesulitan apabila berdasarkan penilaian Bank Indonesia, kondisi usaha Bank semakin memburuk, antara lain ditandai dengan menurunnya permodalan, kualitas aset, likuiditas, dan rentabilitas serta pengelolaan bank yang tidak dilakukan berdasarkan prinsip kehati- hatian dan prinsip-prinsip perbankan yang sehat. Jika suatu bank mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya, Bank Indonesia dapat melakukan tindakan agar 
: 1.Pemegang saham menambah modal, 2. Pemegang saham mengganti Dewan Komisaris dan atau Direksi bank, 3. Bank menghapus bukukan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang macet dan memperhitungkan kerugian dengan modalnya, 4. Bank melakukan Merger atau konsolidasi dengan bank lain, 5. Bank dijual kepada pembeli yang bersedia mengambil alih seluruh kewajiban, 6. Bank menyerahkan pengolaan seluruh atau sebagian kegiatan bank kepada pihak lain, 7. Bank menjual sebagian atau seluruh harta dan atau kewajiban bank kepada bank atau pihak lain. 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka peneliti ingin menguji apakah pengaruh kridit bermasalah sangat besar kaitannya dengan keberlangsungan sebuah perbankan khususnya di PT Bank Muamalat Indonesia. Serta penulis tertarik untuk memberikan judul pada skripsi ini yaitu: “Pengaruh Risiko Pembiayaan Bermasalah dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.”
B. Rumusan Masalah

1. Apakah risiko pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia?

2. Apakah tingkat kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia?

3. Apakah risiko pembiayaan bermasalah dan tingkat kecukupan modal secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh risiko pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.

3. Untuk menguji pengaruh tingkat risiko pembiayaan bermasalah dan tingkat kecukupan modal secara bersama-sama terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian adalah suatu kesimpulan awal yang masih bersifat sementra. Dalam penelitian ini diduga :

1. Ada pengaruh yang signifikan risiko pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.

2. Ada pengaruh yang signifikan tingkat kecukupan modal terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.

3. Ada pengaruh yang singnifikan risiko pembiayaan bermasalah dan tingkat kecukupan modal secara bersama-sama terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.
E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan dibidang keilmuwan maupun pengembangan ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang rasio keuangan khususnya pembiayaan bermasalah dan kecukupan modal serta kaitannya terhadap profitabilitas atau keuntungan yang didapat oleh sebuah perusahaan.
2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Praktisi
Dapat dijadikan masukan untuk membantu pihak manajemen terutama untuk melihat pengaruh risiko pembiayaan bermasalah dan tingkat kecukupan modal dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Serta tambahan informasi bagi pelaku atau pihak yang membutuhkan pembiayaan pada PT. Bank Muamalat Indonesia.
b. Bagi Akademik
Sebagai referensi penelitian berikutnya terkait pembiayaan bermasalah pada bank syariah serta dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi pihak kampus.
c. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Dapat memberikan tambahan pengetahuan, umumnya mengenai dunia perbankan, khususnya mengenai risiko pembiayaan Bermasalah dan tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia serta sebagai bahan referensi untuk penelitian dalam bidang yang sama.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini di batasi pada perhitungan rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) dan tingkat kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) serta Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia. Dalam penelitian ini data keunangan yang diperoleh dari website Bank Indonesia yaitu rasio keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia yang terhitung selama 10 tahun mulai tahun 2004 sampai tahun 2013 data yang diambil adalah data triwulan rasio keuangan.
G. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Tingkat Profitabilitas (Y) menunjukkan efektifitas manajemen dalam mengunakan sumber daya (aktiva) selama periode operasi
. Dengan kata lain, tingkat profitabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasi yang dihasilkan dari kegiatan usahanya selama periode tertentu. Variabel profitabilitas ini diukur dengan Return On Asset (ROA). 

b. Risiko pembiayaan Bermasalah(X1) diukur dengan Non Performing Financing (NPF). Aktiva produktif bermasalah merupakan aktiva produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Aktiva produktif bermasalah yang dihitung secara gross, yaitu tidak dikurangi penyisihan penghapusan aktiva produktif.
 

c. Tingkat Kecukupan modal (X2) adalah gambaran mengenai kemampuan bank syariah mampu memenuhi kecukupan modalnya.
 Capital Adequacy Ratio menunjukkan seberapa besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai kelanjutan usaha bank bersangkutan.
2. Secara Operasional 
a. ROA dalam penelitian ini dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
ROA = Laba Bersih  X 100%
  Total aktiva
b. Resiko pembiayaan Bermasalah atau NPF dirumuskan sebagai berikut : 

NPF =  Pembiayaan Bermasalah  X 100%
     
  Total Pembiayaan
c. Tingkat kecukupan modal atau CAR dirumuskan sebagai berikut : 


CAR
 =

 Modal


     X 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran isi penelitian maka sistematikanya sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis awal, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan penelitian, penegasan istilah, sistematika peneitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi landasan penelitian, uraian mengenai penelitian-penelitian terdahulu, posisi penelitian, dan kerangka berfikir penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, data dan sumbernya, rancangan model penelitian, dan metode analisis pengujian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pembahasan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan beserta analisanya.

BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
� Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 pasal 1 butir 1


� Undang-undang  Nomor 10 Tahun 1998


� Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 1


� Bank Indonesia. Statistik Perbankan Syariah 2013. http://www. bi.go.id/Default.aspx. 11 maret 2014 jam. 14:24


� Bank Indonesia. Statistik Perbankan Syariah 2013 Asset Perbankan Syariah Indonesia.http:// www. bi.go.id. /Default.aspx 11 maret 2014 jam. 14:24


� Mof (Fiscal). Kementrian Keuangan Republik Indonesia : Perbankan Syariah Berkembang Pesat .� HYPERLINK "http://www.kemenkeu.go.id/Berita/bi-perbankan-syariah-berkembang-pesat" �http://www.kemenkeu.go.id/Berita/bi-perbankan-syariah-berkembang-pesat�, Senin, 24 maret 2014 jam: 12.19 wib





� Bank Indonesia. Statistik Perbankan Syariah 2013 Aktifa Produktif Perbankan Syariah Indonesia.http:// www. bi.go.id. /Default.aspx 11 maret 2014 jam. 14:24





� Ardian Sutedi.Perbankan Syari’ah. Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum.(Jakarta: Ghalia Indonesia. 2009). hlm. 11


� Bank Muamalat. � HYPERLINK "http://www.muamalatbank.com/home/news/muamalat_news/1944" �http://www.muamalatbank.com/home/news/muamalat_news/1944�, selasa, 11 maret 2014, 14: 27


� Bank Muamalat. � HYPERLINK "http://www.muamalatbank.com/home/news/siaran pres/2265" �http://www.muamalatbank.com/home/news/siaran pres/2265�, Jum’at 28 maret 2014, 8:14


� Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan; kebijakan moneter dan perbankan (Edisi Kelima).(Jakarta: FEUI. 2005), hal. 201


� Arfan Ikhsan, Akuntansi Manajemen Perusahaan Jasa. (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), hal. 96


� Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan; kebijakan moneter dan perbankan (Edisi Kelima)...hal. 211


� Dwi Suwiknyo. Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syari’ah. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2010), hal. 153





1

